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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa dari 

hasil Kinerja Keuangan pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di Desa 

Pantangolemba Kecamatan Poso Pesisisr Selatan Kabupaten Poso sebagai berikut: 

1. Kinerja keuangan BUMDes Pentangolemba diukur berdasarkan rasio 

profitabilitas yang meliputi net profit margin atau net profile margin (NPM) 

dan Return On Equity (ROE), hal ini ditunjukkan oleh net profit margin atau 

net profile margin (NPM) dan Return On Equity (ROE). rasio profit margin 

yang berada di atas standar 45,31% dengan rata-rata rasio Return On Equity di 

atas rasio standar sebesar 67,07%. 

2. Hal ini ditunjukkan dengan rasio aset lancar (Current Ratio) yang lebih tinggi 

dari benchmark 2.517,7% berdasarkan rasio likuiditas, yang meliputi 

perhitungan aset lancar (Current Ratio), pengelolaan modal terhadap kinerja 

keuangan desa. Badan Usaha Milik Negara (BUMDes) di Desa 

Pentangolemba. 

3. Pengelolaan permodalan terhadap Kinerja Keuangan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) di Desa Pantangolemba dinilai kurang memuaskan karena debt to 

equity ratio (Debt to Equity ratio) di bawah standar 11,87% berdasarkan 

Solvency Ratio, Debt to Equity Ratio , dan manajemen modal. 
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5.2 Saran 

         Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran sebagai 

berikut : 

1. Pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) pantangolemba bila di tinjau dari 

rasio profitabilitas (ROE dan NPM) sudah sangat efektif. Hendaknya juga 

pada BUMDes pantangolemba kiranya dapat lebih meningkatkan pendapatan 

semaksimal mungkin dari waktu ke waktu. Agar nanti dapat memberikan 

keuntungan yang lebih baik lagi dalam usaha dagang tabung gas elpiji ini. 

2. Pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) pantangolemba bila di tinjau dari 

rasio Likuiditas (Current ratio) sudah sangat baik. Namun harus lebih 

miningkatkan lagi rasio likuiditas dengan mengurangi jumblah hutang jangka 

pendeknya dan memaksimalkan kembalik penggunaan aktiva lancar dengan 

meningkatkan pendapatan. 

3. Seterusnya pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) pantangolemba yang 

di tinjau pada rasio solvabilitas (Debt to Equity Ratio) sebaiknya lebih 

memaksimumkan pemamfaatan dana dari hasil usaha untuk simpanan 

BUMDes agar dana tersebut dapat di gunakan secara efektif. 

 


